
Proses Peningkatan Kinerja Pengelolaan Sumber Daya Air Oleh Organisasi Wilayah Sungai  

Subyek :

Ⅰ Evaluasi seluruh proses peningkatan Faktor  A,B, dan C lebih dari a. A a Baik sekali ○
Nama Ⅱ Evaluasi seluruh proses peningkatan Faktor  A,B, lebih dari a. B b Baik ×

Jabatan Ⅲ Evaluasi seluruh proses peningkatan faktor A dan B termasuk b. C c Cukup
Ⅳ Evaluasi seluruh proses  faktor  A termasuk c. d Kurang

Nama V Evaluasi seluruh proses faktor A termasuk d. e Kurang sekali
Jabatan

Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e
1 1 1 1 Gerakan menanam pohon (pohon benar di tempat 

benar)
1 A

Tidak bertani tanaman semusim di kawasan lindung 2 A

Membangun permukiman dengan luas lahan 
terbangun sesuai aturan dan atau sesuai kondisi 
alam setempat (misal: 60% terbangun, 40% tidk 
terbangun, dsb)

3 A

2 Pemenuhan kebutuhan air secara selektif 4 A
Skala prioritas dan efisiensi penggunaan air untuk 
setiap kebutuhan

5 A

3 Membangun sumur resapan di halaman rumah dan 
atau perkarangan

7 A

Tidak mencemari atau membuang limbah pada 
sumber air

8 A

4 Tidak mengotori/mencemari sumber air 9 A
Membangun pengolahan air limbah di kawasan 
industri dan permukiman

10 A

Kreativitas daur ulang air limbah dengan 
membangun taman air limbah (waste water garden, 

11 A

5 Tidak mendirikan bangunan di daerah sumber air 12 A

Tidak melakukan kegiatan budidaya di daerah 
sumber air

13 A

6 Tidak bertani tanaman semusim di kawasan lindung 14 A
Tidak membangun permukiman dan atau melakukan 
kegiatan budidaya di daerah rawan longsor

15 A

7 Tidak mendirikan bangunan di sempadan sumber air 16 A

Tidak melakukan kegiatan budidaya di sempadan 
sumber air

17 A

Tidak mengurangi kapasitas tampung badan sungai 18 A

8 Gerakan menanam pohon menurut kesesuaian lahan 19 A

Tidak menjarah dan merambah hutan 20 A

Pengaturan daerah 
sempadan sumber air

Rehabilitasi dan 
pelestarian hutan 
lindung, suaka alam 
dan kawasan 
pelestarian alam.

9. Public Participation

Penilaian luar

Konservasi Sumber 
Daya Air

Perlindungan dan 
pelestarian sumber air 
beserta lingkungan 
keberadaannya 
terhadap kerusakan 
atau gangguan  yang 
disebabkan oleh daya 
alam, termasuk 
kekeringan dan yang 
disebabkan oleh 
tindakan manusia

Menjaga kelangsungan 
keberadaan daya 
dukung, daya tampung, 
dan fungsi SD Air

Memelihara 
kelangsungan fungsi 
resapan air dan daerah 
tangkapan air

Mengendalikan 
pemanfaatan sumber 
air
Pengisian air pada 
sumber air

Mengatur prasarana 
dan sarana sanitasi

Perlindungan sumber 
air dlm hubungannya 
dng kegiatan 
pembangunan dan 
pemanfaatan lahan pd 

b  iPengendalian 
pengolahan tanah di 
daerah hulu

⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan
⑧        

Prioritas 
Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar

Penilai

①Faktor yang Dinilai ②Sub-Faktor yang Dinilai ③ Tujuan Pengelolaan ④Tindakan Untuk Mencapai 
Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

Penilaian sendiri OWS Wajib dilakukan Faktor yang harus dievaluasi

Penilai
Seharusnya dilakukan Faktor untuk tidak dievaluasi saat ini 
Lebih baik dilakukan 

Nama Organisasi Wilayah Sungai (OWS)

Alamat OWS Tingkat Pencapaian Tindakan Prioritas Tindakan Tingkat pencapaian Pertimbangan faktor untuk dievaluasi



Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e
⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan

⑧        
Prioritas 

Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar

①Faktor yang Dinilai ②Sub-Faktor yang Dinilai ③ Tujuan Pengelolaan ④Tindakan Untuk Mencapai 
Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

Pelestarian hutan 
lindung, kawasan suaka 
alam, dan kawasan 
pelestarian alam

9 Tidak menjarah dan merambah hutan 21 A

Pengawetan air: 2 Menjaga kelangsungan
keberadaan 
daya dukung, 
daya tampung, dan 
fungsi SD Air

1 Menyimpan air yang 
berlebihan di saat hujan 
untuk dapat 
dimanfaatkan pada 
waktu diperlukan

1 Gerakan Panen Air Hujan 22 A

Memelihara 
keberadaan dan 
ketersediaan air
atau kuantitas air, 
sesuai dengan fungsi 
d  f t

2 Membuat tampungan air hujan dengan bak 
tampungan, kolam tampungan, embung desa

23 A

3 Disiplin membayar tarif sesuai pemakaian 24 A
Menggunakan air secara efisien dan efektif untuk 
segala macam kebutuhan

25 A

Tidak melakukan tindakan mengambil air dari 
sumber air (misalnya dari pipa atau saluran transmisi 
air, instalasi pengolahan air, jaringan distribusi, unit 
pelayanan) tanpa ijin dari yang berwenang

26 A

Mengembangkan kreativitas dan menerapkan 
teknologi hemat air

27 A

Mendaur ulang air yang telah dipakai 28 A
Insentif bagi pelaku penghemat air dan memberikan 
disinsentif bagi pelaku boros air.

29 A

Mengendalikan 
penggunaan air tanah.

4 Tidak melakukan pemboran eksploitasi air tanah 
tanpa ijin dari yang berwenang

30 A

Mengutamakan penggunaan air dari sumber air 
permukaan dan membatasi penggunaan air tanah

31 A

2 1 1 Meminimalkan dampak 
negatif thd kelestarian 
sumber daya air

1 Memanfatkan air secara efektif dan efisien, tidak 
mengeksploitasi sumber air secara berlebihan

38 A

2 Membina masyarakat agar mampu menjaga dan 
merawat sumber air sebagai aset kehidupan desa

39 A

Membina masyarakat agar mampu membuat 
kesepakatan dan mematuhi pembagian air sesuai 
prioritas pemanfaatan dengan mengutamakan 
kepentingan umum

40 A

Menangani potensi konflik  dengan cara koordinasi 
dan kekeluargaan

41 A

3 Membina masyarakat untuk memahami fungsi 
kawasan lindung sebagai pelindung sumber daya air

42 A

Membina masyarakat untuk dapat meyepakati 
luasan kawasan lindung di wilayahnya berdasarkan 
kondisi alam setempat

43 A

Membina masyarakat untuk tidak melakukan 
budidaya yang mengurangi fungsi kawasan lindung

44 A

4 Membina masyarakat untuk bertani sesuai dengan 
ketersediaan air yang ada di daerahnya

45 A

Menghemat air dengan 
pemakaian yang efektif 
dan efisien

Memperhatikan 
kesesuaian 
pemanfaatan sumber 

Memanfaatkan sumber
daya air secara 
berkelanjutan dengan 
mengutamakan 
pemenuhan kebutuhan
pokok kehidupan 
masyarakat secara adil

Pendaya-gunaan 
Sumber Daya Air

Pemanfaatan sumber
daya air secara 
berkelanjutan dengan 
mengutamakan 
pemenuhan kebutuhan
pokok kehidupan 
masyarakat secara adil

Mendayagunakan 
fungsi atau potensi yg 
terdapat pd sumber air 
secara berkelanjutan.

Keseimbangan fungsi 
lindung dan budi daya



Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e
⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan

⑧        
Prioritas 

Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar

①Faktor yang Dinilai ②Sub-Faktor yang Dinilai ③ Tujuan Pengelolaan ④Tindakan Untuk Mencapai 
Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

Membina masyarakat agar mampu membangun 
teknologi untuk kesejahteraan desa berbasis sumber 
daya air (mikro hidro, hidram, dll)

46 A

5 Membina masyarakat agar mampu melestarikan dan 
mengembangkan kearifan tradisional dalam rangka 
penyelamatan dan pendayagunaan sumber daya air

47 A

Membina masyarakat agar mampu melindungi situs-
situs tradisional yang dapat menyelamatkan sumber 
daya air

48 A

2 1 1 Membina masyarakat agar mampu memahami 
potensi sumber daya air di wilayahnya

49 A

Membina masyarakat agar mengetahui hal-hal yang 
mengancam kelestarian sumber daya air setempat

50 A

2 Membina masyarakat agar mampu memahami 
jumlah penduduk dan penyebarannya di wilayahnya

51 A

Membina masyarakat agar mampu memahami 
ancaman-ancaman yang dihadapi wilayahnya karena
pertambahan penduduk

52 A

3 Membina masyarakat agar mampu menghitung 
kebutuhan sumber daya air di wilayahnya

53 A

Membina masyarakat agar memahami keterbatasan 
ketersediaan air di wilayahnya

54 A

Pemanfaatan air yang 
sudah ada

4 Membina masyarakat agar mengetahui sumber air di 
wilayahnya dan pemanfaatannya

55 A

Membina masyarakat agar mampu menjaga 
kelestarian sumber air di wilayahnya

56 A

3 1 Prioritas penyediaan air 1 Membina masyarakat agar memahami bahwa 
prioritas utama penyediaan sumber daya air 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-
hari dan untuk memenuhi kebutuhan irigasi bagi 
pertanian rakyat dalam sistem irigasi yang sudah 
ada.

57 A

Memenuhi kebutuhan 
air dan daya air serta 
memenuhi
berbagai keperluan 
sesuai dengan kualitas 
dan kuantitas

2 Membina masyarakat agar memahami bahwa dalam 
hal ketersediaan sumber daya air tidak mencukupi 
untuk memenuhi prioritas utama, maka penyediaan 
sumber daya air untuk memenuhi kebutuhan pokok 
sehari-hari lebih diutamakan.

58 A

Membina masyarakat agar memahami prioritas 
penyediaan sumber daya air untuk kebutuhan lain 
pada setiap wilayah sungai ditetapkan berdasarkan 
hasil penetapan zona pemanfaatan sumber air, 
peruntukan air, dan kebutuhan air pada wilayah 
sungai yang bersangkutan

59 A

Membina masyarakat agar memahami bahwa 
penyediaan sumber daya air tahunan harus 
memperhatikan ketersediaan air pada musim 
kemarau dan musim hujan.

60 A

Penghitungan dan 
proyeksi kebutuhan 
sumber daya air

pemanfaatan sumber 
daya air dengan fungsi 
kawasan 

Pengelompokan 
penggunaan air pada 
sumber air ke dalam 
beberapa golongan 
penggunaan air 
termasuk baku mutu 
air.

Memanfaatkan sumber
daya air secara 
berkelanjutan dengan 
mengutamakan 
pemenuhan kebutuhan
pokok kehidupan 
masyarakat secara adil

Penghitungan daya 
dukung sumber air

(kebutuhan pokok, 
irigasi pertanian, 
sanitasi lingkungan, 
ketenagaan,
industri, pertambangan, 
perhubungan, 
kehutanan dan 
keanekaragaman
hayati, olahraga, 
rekreasi dan pariwisata, 
k i t  t tik  

Memanfaatkan sumber
daya air secara 
berkelanjutan dengan 
mengutamakan 
pemenuhan kebutuhan
pokok kehidupan 
masyarakat secara adil

Penyediaan sumber 
daya air: 

Penghitungan jumlah 
dan penyebaran 
penduduk serta 
proyeksi 
pertumbuhannya

3

Memperhatikan kondisi 
sosial budaya dan hak 
ulayat masyarakat 
hukum adat yang 
berkaitan dengan 
sumber daya air



Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e
⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan

⑧        
Prioritas 

Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar

①Faktor yang Dinilai ②Sub-Faktor yang Dinilai ③ Tujuan Pengelolaan ④Tindakan Untuk Mencapai 
Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

Membina masyarakat agar memahami bahwa 
penyediaan sumber daya air tahunan yang telah 
ditetapkan dapat diubah apabila terjadi: peristiwa 
bencana alam, perubahan kondisi lingkungan hidup 
dan/atau kerusakan jaringan sumber air yang tidak 
terduga

61 A

4 Membina masyarakat agar memahami bahwa 
pemakai air lain yang sudah ada dari dulu 
mempunyai hak dalam pemanfaatan sumber daya 

62 A

Pemakai air lain yang sudah ada dari dulu 
mempunyai tugas dan tanggung jawab menjaga 
kelestarian sumber air terkait

63 A

5 Membina masyarakat agar memahami bahwa 
penduduk yang berdomisili di dekat sumber air 
dan/atau sekitar jaringan pembawa air mempunyai 
hak dalam pemanfaatan sumber daya air

64 A

Membina masyarakat agar memahami bahwa 
Penduduk yang berdomisili di dekat sumber air 
dan/atau sekitar jaringan pembawa air mempunyai 
tugas dan tanggung jawab menjaga kelestarian 
sumber air terkait

65 A

4 1 Penggunaan air, 
sumber air, dan/atau 
daya air sebagai media 
dan materi.

1 Membina masyarakat agar mampu melakukan 
penghematan air, ketepatan penggunaan air serta  
penggunaan air lebih lanjut.

66 A

Membina masyarakat agar memahami penggunaan 
yg saling menunjang antara air permukaan dan air 
tanah dng prioritas penggunaan air permukaan.

67 A

Meningkatkan 
penggunaan SDA

2 Membina masyarakat agar membantu kelancaran 
kewajiban pengelola sumber daya air dalam 
menjamin alokasi sumber daya air serta memelihara 
sumber daya air dan prasarananya agar terpelihara 
fungsinya.

68 A

Membina masyarakat agar membantu kelancaran 
kewajiban pengelola sumber daya air dalam 
melaksanakan pemberdayaan para pengguna 
sumber daya air

69 A

Membina masyarakat agar membantu kelancaran 
kewajiban pengelola sumber daya air dalam 
melakukan pemantauan dan evaluasi atas 
penggunaan sumber daya air

70 A

Membina masyarakat agar membantu kelancaran 
tugas pengelola sumber daya air dalam memungut 
biaya jasa pengelolaan sumber daya air dari 
pemegang izin penggunaan sumber daya air

71 A

Membina masyarakat agar mengetahui bahwa 
pemegang izin penggunaan tidak dipungut biaya jasa 
pengelolaan utk pemenuhan kebutuhan pokok sehari-
hari dan irigasi bg pertanian rakyat 

72

Meningkatkan fungsi 
hak guna pakai air

3 Membina masyarakat agar mengetahui bahwa hak 
guna pakai air tanpa izin hanya utk pemenuhan 
kebutuhan pokok sehari-hari dan pertanian rakyat yg 
berada dalam sistem irigasi yg sdh ada

73 A

Penyediaan air untuk 
pemenuhan kebutuhan 
pokok sehari-hari bagi 
penduduk yg 
berdomisili di dekat 
sumber air dan/atau 
sekitar jaringan 
pembawa air

Penggunaan dan 
pemanfaatan sumber 
daya air serta 
prasarananya sebagai 
media dan  / atau 
materi.

Memanfaatkan sumber
daya air secara 
berkelanjutan dengan 
mengutamakan 
pemenuhan kebutuhan
pokok kehidupan 
masyarakat secara adil

ekosistem, estetika, 
serta
kebutuhan lain yang 
ditetapkan sesuai 
dengan peraturan 
perundangundangan)
Menjaga kelangsungan 
penyediaan air untuk 
pemakai air lain yang 
sudah ada



Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e
⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan

⑧        
Prioritas 

Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar

①Faktor yang Dinilai ②Sub-Faktor yang Dinilai ③ Tujuan Pengelolaan ④Tindakan Untuk Mencapai 
Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

Membina masyarakat agar mengetahui bahwa hak 
guna pakai air perlu izin apabila: cara 
menggunakannya mengubah kondisi alami, ditujukan
untuk kelompok yg memerlukan air dlm jumlah 
besar, digunakan untuk pertanian rakyat di luar 
sistem irigasi yang sudah ada

74 A

Meningkatkan fungsi 
hak guna usaha air

4 Membina masyarakat agar mengetahui bahwa hak 
guna usaha air diperoleh berdasarkan izin 
pengusahaan sumber daya air

75 A

Membina masyarakat agar mengetahui bahwa hak 
guna usaha air tidak dapat disewakan atau 
dipindahtangankan, dapat dibatalkan, dibekukan, 
diberlakukan kembali, atau dicabut 

76 A

Membina masyarakat agar mengetahui hak guna air 
berlaku sejak kegiatan pengusahaan sumber daya 
air yang bersangkutan beroperasi

77 A

Pengembangan sumber 
daya air: 

5 1 Pengembangan sumber 
daya air berdasar daya 
dukung sumber daya air

1 Membina masyarakat agar mampu melakukan 
penghematan penggunaan

78 A

2 Membina masyarakat agar mampu melakukan 
ketepatan penggunaan

79 A

Membina masyarakat agar mampu melakukan 
keberlanjutan penggunaan

80 A

Membina masyarakat agar memahami penggunaan 
yg saling menunjang antara air permukaan dan air 
tanah dng prioritas penggunaan air permukaan.

81 A

3 Membina masyarakat agar membantu kelancaran 
kewajiban pengelola sumber daya air dalam 
menjamin alokasi sumber daya air 

82 A

Membina masyarakat agar membantu kelancaran 
kewajiban pengelola sumber daya air dalam  
memelihara sumber daya air dan prasarananya agar 
terpelihara fungsinya

83 A

Membina masyarakat agar membantu kelancaran 
kewajiban pengelola sumber daya air dalam 
melaksanakan pemberdayaan para pengguna 
sumber daya air

84 A

Membina masyarakat agar membantu kelancaran 
kewajiban pengelola sumber daya air dalam 
melakukan pemantauan dan evaluasi atas 
penggunaan sumber daya air

85 A

Membina masyarakat agar membantu kelancaran 
tugas pengelola sumber daya air dalam memungut 
biaya jasa pengelolaan sumber daya air dari 
pemegang izin penggunaan sumber daya air

86 A

Memanfaatkan sumber
daya air secara 
berkelanjutan dengan 
mengutamakan 
pemenuhan kebutuhan
pokok kehidupan 
masyarakat secara adil Meningkatkan 

kemanfaatan
fungsi sumber daya air 
guna memenuhi 
kebutuhan air baku 
untuk rumah
tangga, pertanian, 
industri, pariwisata, 
pertahanan, 
pertambangan,
ketenagaan, 
perhubungan, dan 
untuk berbagai 
keperluan lainnya.
Pengembangan sumber 
daya air berdasar 
kekhasan dan aspirasi 
daerah serta 
masyarakat setempat 



Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e
⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan

⑧        
Prioritas 

Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar

①Faktor yang Dinilai ②Sub-Faktor yang Dinilai ③ Tujuan Pengelolaan ④Tindakan Untuk Mencapai 
Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

Membina masyarakat agar mengetahui bahwa 
pemegang izin penggunaan tidak dipungut biaya jasa 
pengelolaan utk pemenuhan kebutuhan pokok sehari-
hari dan irigasi bg pertanian rakyat 

87

4 Membina masyarakat agar mengetahui bahwa hak 
guna pakai air tanpa izin hanya utk pemenuhan 
kebutuhan pokok sehari-hari dan pertanian rakyat yg 
berada dalam sistem irigasi yg sdh ada

88 A

Membina masyarakat agar mengetahui bahwa hak 
guna pakai air perlu izin apabila: cara 
menggunakannya mengubah kondisi alami, ditujukan
untuk kelompok yg memerlukan air dlm jumlah 
besar, digunakan untuk pertanian rakyat di luar 
sistem irigasi yang sudah ada

89 A

5 Membina masyarakat agar mengetahui bahwa hak 
guna usaha air diperoleh berdasarkan izin 
pengusahaan sumber daya air

90 A

Membina masyarakat agar mengetahui bahwa hak 
guna usaha air tidak dapat disewakan atau 
dipindahtangankan, dapat dibatalkan, dibekukan, 
diberlakukan kembali, atau dicabut 

91 A

Membina masyarakat agar mengetahui hak guna air 
berlaku sejak kegiatan pengusahaan sumber daya 
air yang bersangkutan beroperasi

92 A

Pengusahaan sumber 
daya air: 

6 1 Meningkatkan kinerja 
pelayanan 
pengusahaan sumber 
daya air

1 Membina masyarakat agar membantu kewajiban 
pemerintah dalam melakukan pengawasan mutu 
pelayanan pengusahaan  sumber daya air. 

93 A

Pemanfaatan sumber 
daya air
untuk memenuhi 
kebutuhan usaha

2 Membina masyarakat agar mendapat fasilitas atas 
pengaduannya tentang kinerja pelayanan 
pengusahaan sumber daya air yang tidak 
memuaskan 

94 A

Menetapkan lingkup 
pengusahaan sumber 
daya air

3 Membina masyarakat agar memahami bahwa 
pengusahaan sumber daya air dilaksanakan dengan 
memperhatikan fungsi social dan kelestarian 

95 A

Membina masyarakat agar memahami bahwa 
pengusahaan sumber daya air dapat dilaksanakan 
setelah terpenuhinya keperluan air untuk kebutuhan 
pokoksehari-hari dan pertanian rakyat dalam sistem 
irigasi yang sudah ada

96 A

Pengendalian Daya 
Rusak Air

3 Pencegahan sebelum 
terjadi bencana: 

1 Pencegahan melalui 
perencanaan 
pengendalian
daya rusak air yang 
disusun secara terpadu 
dan menyeluruh dalam 
pola
pengelolaan sumber 
daya air, dan 
diselenggarakan 
dengan melibatkan 

k t

1 Pengaturan, 
pembinaan, 
pengawasan 
pembinaan 
pengendalian daya 
rusak air 

1 Membina masyarakat agar memahami tentang 
peraturan penetapan kawasan rawan bencana pada 
setiap wilayah sungai, penetapan sistem peringatan 
dini pd setiap wilayah sungai, penetapan prosedur 
operasi standar sarana dan prasarana pengendalian 
daya rusak air, dan penetapan prosedur operasi 
standar evakuasi korban bencana akibat

97 A

Pengembangan sumber 
daya air berdasar 
kemampuan 
pembiayaan

Pengembangan sumber 
daya air berdasar 
kelestarian 
keanekaragaman hayati 
dalam sumber air

Memanfaatkan sumber
daya air secara 
berkelanjutan dengan 
mengutamakan 
pemenuhan kebutuhan
pokok kehidupan 
masyarakat secara adil



Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e
⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan

⑧        
Prioritas 

Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar

①Faktor yang Dinilai ②Sub-Faktor yang Dinilai ③ Tujuan Pengelolaan ④Tindakan Untuk Mencapai 
Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

2 Membina masyarakat agar memahami tentang 
peraturan pembinaan meliputi: penyebarluasan 
informasi dan penyuluhan, serta pelatihan tanggap 
darurat

98 A

Membina masyarakat agar memahami tentang 
peraturan pengawasan meliputi: pengawasan 
penggunaan lahan pada kawasan rawan bencana 
sesuai dengan tingkat kerawanan daerah yang 
bersangkutan, dan pengawasan terhadap kondisi 
dan fungsi sarana dan prasarana pengendalian daya 

k i

99 A

Membina masyarakat agar memahami tentang 
peraturan pengendalian meliputi: pengendalian 
penggunaan lahan pada kawasan rawan bencana 
sesuai dengan tingkat kerawanan daerah yang 
bersangkutan, dan upaya pemindahan penduduk 
yang bermukim di kawasan rawan bencana

100 A

3 Membina masyarakat agar memahami tentang 
pembagian zona rawan bencana berdasarkan tingkat 
kerawanannya.

101 A

Membina masyarakat agar membantu kewajiban 
pemerintah dalam mengendalikan pemanfaatan 
kawasan rawan bencana di wilayahnya dengan 
melibatkan masyarakat.

102 A

Penanggulangan pada 
saat terjadi bencana 
daya rusak air: 

2 1 Penetapan prosedur 
penanggulangan 
bencana daya rusak air 

1 Membina masyarakat agar ikut serta dalam 
menyusun tentang penetapan prosedur 
penanggulangan bencana daya rusak air

103 A

Untuk meringankan 
penderitaan akibat 
bencana.

Meliputi 
penanggulangan 
kerusakan dan/atau 
bencana akibat daya 
rusak air

Dilaksanakan oleh 
instansi terkait dan
masyarakat

2 Membina masyarakat agar memahami dan mentaati 
prosedur penanggulangan bencana daya rusak air

104 A

3 Membina masyarakat agar ikut aktif dalam 
sosialisasi prosedur operasi penanggulangan daya 
rusak air

105 A

Membina masyarakat agar ikut aktif dalam pelatihan 
penggulangan bencana daya rusak air

106 A

Pemulihan akibat 
bencana: 

3 1 Kegiatan rehabilitasi 
dan rekonstruksi 
ditujukan untuk 
memulihkan fungsi 
lingkungan hidup serta 
sistem prasarana 

b  d  i

1 Membina masyarakat agar ikut aktif dalam 
rehabilitasi dan rekonstruksi memulihkan fungsi 
lingkungan hidup serta sistem prasarana sumber 
daya air

107 A

Penetapan kawasan 
rawan bencana daya 
rusak air: banjir,  erosi 
dan sedimentasi, 
longsor, ambles, 
perubahan sifat dan 
kandungan kimiawi, 
biologi dan fisika air, 
kepunahan jenis 
tumbuhan dan/atau 
satwa, wabah penyakit

Sosialisasi prosedur 
operasi 
penanggulangan 
bencana daya rusak air

Pencegahan melalui 
perencanaan 
pengendalian
daya rusak air yang 
disusun secara terpadu 
dan menyeluruh dalam 
pola

Dilakukan melalui 
kegiatan fisik dan/atau 
nonfisik maupun
penyeimbangan hulu 
dan hilir wilayah sungai, 
dengan
lebih mengutamakan 
pada
kegiatan nonfisik

Pencegahan melalui 
perencanaan 
pengendalian
daya rusak air yang 
disusun secara terpadu 
dan menyeluruh dalam 
pola
pengelolaan sumber 
daya air, dan 
diselenggarakan 
dengan melibatkan 
masyarakat.



Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e
⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan

⑧        
Prioritas 

Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar
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Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

Memulihkan kembali 
fungsi lingkungan hidup 
dan sistem
prasarana sumber daya 
air.

2 Membina masyarakat agar memahami tentang 
konsep keamanan bangunan menmghadapi 
ancaman daya rusak air

108 A

3 Membina masyarakat agar ikut aktif dalam 
menentukan prioritas pemulihan sesuai kebutuhan 
pokok sehari-hari

109 A

Membina masyarakat agar diupayakan untuk dapat 
melakukan rehabilitasi dan rekonstruksi secara 
mandiri dengan fasilitasi dari pemerintah dan dunia 
usaha

110 A

Pemulihan fungsi 
lingkungan hidup dan 
pemulihan sistem 
prasarana sumber daya 
air diprioritaskan untuk 
pemenuhan kebutuhan 
pokok sehari-hari.

pola
pengelolaan sumber 
daya air, dan 
diselenggarakan 
dengan melibatkan 
masyarakat
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